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The aims of this research is to know the influence of the Discovery Learning 
strategy integrated Learning Start With A Question strategy on mathematics 
achievement in terms of the communication of ability. This research is a 
experimental research to treat learning strategy. The population of this research is 
all student of class VIII SMP Negeri 2 Gatak of years 2014/2015 with 8 class. The 
sample of this research is determined by cluster random sampling technique, in 
order to obtain VIII F as the experimental class and VIII C as the control class. The 
instrument of this research used a mathematics communication ability questionnaire 
and mathematics achievement test. The collected data were analyzed using two way 
Anova before that do normalitas test use Liliefors method and homogenitas test use 
Bartlett method and then Sceffe test. The results showed that: (1) there is a different 
between strategi pembelajaan Discovery Learning terintegrasi Learning Start Wih A 
Question strategy in learning achievement, with FA = 9,672, (2) there is a different 
the communication level of ability in learning achievement of students, with FB = 
9,778, (3) there is no interaction between pembelajaan Discovery Learning 
integrated Learning Start Wih A Question strategy of the mathematics 
communication of ability in mathematics achievement, with FAB = 0,112. 
 
Keywords : discovery learning method, learning start with a question, 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
Discovery Learning terintegrasi Learning Start With A Question terhadap prestasi 
belajar ditinjau dari komunikasi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan memberikan perlakuan strategi pembelajaran. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gatak Tahun Ajaran 
2014/2015 sebanyak 8 kelas. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik cluster 
random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII F sebagai kelas eksperimen dan 
kelas  VIII C sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
angket kemampuan komunikasi matematis dan tes prestasi belajar matematika. Data 
yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan Anava dua jalur yang 
sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan metode Liliefors dan uji 
homogenitas menggunakan metode Bartlett dan dilanjutkan dengan uji Scheffe. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
strategi pembelajaan Discovery Learning terintegrasi Learning Start Wih A Question 
terhadap prestasi belajar siswa, dengan FA = 9,672 (2) ada pengaruh yang signifikan 
antara tingkat komunikasi matematis terhadap prestasi belajar siswa, dengan FB = 
9,778, (3) Tidak ada efek interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran 
Discovery Learning terintegrasi Learning Start With A Question ditinjau dari 
komunikasi matematis terhadap prestasi belajar siswa, dengan FAB = 0,112. 
 
Kata kunci : discovery learning, learning start with a question, komunikasi 
matematis, prestasi belajar. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara akdewat dalam kehidupan masyarakat. 
Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat 
tercapai sebagaimana yang diinginkan (Oemar Hamalik : 2007 : 3) 
Dalam dunia pendidikan, ilmu pengetahuan yang teruji mampu menjadi 
penopang bagi ilmu yang lain adalah matematika. Berbagai ilmu pengetahuan 
maupun teknologi senantiasa mengaitkannya dengan  matematika terutama dalam 
perhitungan matematis sehingga matematika wajib dipelajari dan dikuasai dengan 
baik. Untuk menguasainya, peserta didik membutuhkan pemikiran kritis, logis, 
analitis, sistematis dan kreatif. 
Berdasarkan hasil penilaian International Association for the Evaluation of 
Educational Achievement Study Center Boston College tahun 2011 yang didata oleh 
Institute of Education Sciences (IES) National Center for Education Statistics dalam 
Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) yang diikuti 600.000 siswa dari 
63 negara, termasuk siswa kelas VIII Indonesia, Indonesia berada di ranking ke-38 
dari 42 negara. Ranking Indonesia turun dari penilaian  di tahun 2007 yakni ranking 
36 dari 48 negara. Hal ini diperkuat dengan hasil ujian nasional yang didata oleh 
Kementrian Pendidikan Nasional dalam web resmi di tahun 2012 sebanyak 15.945 
dari 3.697.865 siswa SMP dan MTs tidak lulus. Rata-rata siswa tidak lulus tersebut 
gagal dalam mata pelajaran matematika. (Sumber : 
http://edukasi.kompas.com/read/2012/12/14/09005434/Prestasi.Sains.dan.Matematik
a.Indonesia.Menurun). 
Dalam beberapa kasus sedikit diungkap bahwa rendahnya prestasi belajar 
siswa disebabkan adanya kualitas pendidikan yang masih rendah. Faktor yang 
mendasari rendahnya kualitas ini adalah tenaga pendidik yang belum mampu 
memaksimalkan semua potensinya untuk mengembangkan berbagai macam faktor 
penunjang pendidikan. Faktor-faktor penunjang dalam hal ini adalah pembaharuan 
kurikulum, proses belajar mengajar, peningkatan kualitas guru, pengadaan buku 
pelajaran, sarana belajar mengajar, penyempurnaan sistem penilaian dan sebagainya. 
Permasalahan yang terdapat dalam proses pembelajaran matematika di SMP 
Negeri 2 Gatak Sukoharjo adalah sebagai berikut: (1) siswa kurang aktif dan 
didominasi oleh guru, (2) siswa lebih mudah menjawab soal yang bersifat teoritis 
daripada yang bersifat aplikatif, (3) suasana kurang kondusif saat kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini dikarenakan kebiasaan sistem pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional seperti yang telah dijelaskan sebelumnya yang mengakibatkan tidak 
adanya kemauan untuk berperan dalam proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Sehingga guru masih belum mengaitkan kemampuan komunikasi yang 
dimiliki siswa. 
Ini menunjukkan pentingnya sebuah strategi pembelajaran yang akan memacu 
siswa berkeinginan untuk aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, 
strategi yang ada harus lebih dimodifikasi sehingga berkesan lebih baru dan tidak 
membosankan. Selain itu, strategi pembelajaran harus mengaitkan dengan 
kemampuan komunikasi siswa karena dengan demikian proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan mudah dan mencapai kompetensi yang diinginkan. 
Beberapa permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perlunya inovasi baru 
pada suatu strategi pembelajaran dimana siswa secara mandiri dapat menyelesaikan 
permasalahan, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator yang membimbing dan 
mengawasi proses pembelajaran tanpa harus terlibat penuh baik dalam 
mengumpulkan dan mengolah informasi maupun menyimpulkan solusi. Strategi 
tersebut tentunya juga terdapat sinkronisasi terhadap kurikulum yang sudah 
berlangsung dan diharapkan mencapai tujuan pembelajaran. Hal tersebut 
berhubungan dengan strategi discovery learning seperti yang tercantum dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Indarti, dkk (2014) bahwa model discovery learning 
dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Dari hasil penelitiannya, 
model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
karena didalam model ini terdapat aktivitas siswa langsung, kegiatannya berpusat 
pada siswa sehingga siswa lebih faham pada konsep fisika yang sedang dipelajari, 
pada akhirnya mampu memecahkan masalah fisika dengan baik. Dari penelitian ini 
terlihat bahwa strategi discovery learning tertumpu pada kemandirian siswa. 
Meskipun strategi ini bersifat mandiri, tetapi tanpa adanya komunikasi maka strategi 
ini tidak dapat berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan komunikasi yang baik akan 
memudahkan siswa untuk menemukan sebuah solusi suatu permasalahan. 
Dalam pengertiannya, metode Discovery Learning adalah suatu metode 
pembelajaran yang membimbing siswa untuk menemukan hal-hal yang baru bagi 
siswa berupa konsep, rumus, pola, dan sejenisnya. Sehingga, dengan penerapan 
metode ini dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran 
(TIM MKPBM: 178-179). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Meyer (2010) 
menunjukkan bahwa proses penemuan (discovery) dalam pembelajaran akan 
membantu siswa untuk memahami dan menganalisis proses kreativitas dan 
pengambilan keputusan dalam temuannya. 
Sintak dari discovery learning menurut Hamalik (dalam illahi, 2012) yaitu 1) 
stimulation, guru mengajukan persoalan; 2) problem statement, meminta siswa untuk 
mengidentifikasi masalah; 3) data collection, memberi kesempatan pada siswa untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan; 4) data processing, mengolah 
data yang telah diperoleh siswa; 5) verification, mengadakan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan kebenaran hipotesis; 6) generalization, siswa belajar 
menarik kesimpulan dan generalisasi tertentu. 
Sintak dari discovery learning tersebut diintegrasi dengan learning start with 
a question menjadi 1) stimulation, guru membagikan bacaan yang berisi informasi 
umum beserta permasalahan yang terkait dengan materi untuk dipelajari dan 
dipahami siswa. Tahap pertama ini discovery learning terintegrasi dengan learning 
start with a question. 2) problem statement, siswa mengidentifikasi masalah yang 
diberikan guru ataupun yang terdapat pada buku bacaan. Identifikasi ini dilakukan 
dengan membaca dan menandai hal-hal yang belum dimengerti untuk ditanyakan 
kepada guru. 3) data collection, yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan, kemudian guru 
menjawab pertanyaan secara langsung sebagai data atau informasi untuk siswa. 4) 
data processing, siswa mengolah data dengan mengklasifikasi dan mentabulasi 
semua hasil kegiatan pemgumpulan data, kemudian siswa juga diminta untuk 
memperoleh solusi dari permasalahan tersebut. 5) verification, siswa mengadakan 
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan kebenaran hipotesis dan menyiapkan 
definisi atau kosep matematis yang akurat yang dapat mendukung solusi sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan, kemudian siswa mempresentasikan kepada teman 
atau anggota kelompok lain untuk didiskusikan bersama bimbingan guru. 6) 
generalization, siswa belajar menarik kesimpulan dari hasil kegiatan belajar dengan 
bimbingan, arahan, dan klarifikasi dari guru. 
Kemampuan komunikasi matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam 
pembelajaran matematika. Melalui komunikasi, siswa mampu mengungkapkan ide 
matematik baik secara lisan maupun tulisan, mampu bertukar gagasan baik sesama 
siswa maupun antara siswa dan guru, serta mengklarifikasi pemahaman dan 
pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran (NCTM, 2000: 60). Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Kosko dan Wilkins (2010) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi matematis tertulis dan lisan 
pada siswa. Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika yang berlangsung 
disekolah hendaknya memperhatikan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Poerwodarminto Mila Ratnawati (dalam Saefullah, 2012: 171) menyatakan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa pada jangka waktu 
tertentu yang dicatat dalam buku rapor sekolah. Prestasi belajar dapat menjadi 
cerminan siswa berkenaan dengan sejauh mana siswa tersebut menguasai bahan 
pelajaran yang diajarkan yang diikuti. Hal ini dapat diartikan bahwa prestasi belajar 
hanya dapat diketahui jika telah dilakukan penilaian terhadap hasil  belajar siswa. 
Strategi pembelajaran Discovery Learning terintegrasi Learning Start Wih A 
Question diduga akan memiliki pengaruh lebih baik terhadap prestasi belajar 
matematika daripada Strategi pembelajaran Discovery Learning. Begitu juga dengan 
kemampuan komunikasi matematis yang memiliki karakteristik yang berbeda antara 
kemampuan komunikasi matematis tinggi, komunikasi matematis sedang, dan 
komunikasi matematis rendah, diduga akan memberikan dampak terhadap cara siswa 
memahami materi yang diajarkan dan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
matematika. 
Berangkat dari yang telah diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) adakah pengaruh yang signifikan antara penggunaan strategi 
pembelajaan Discovery Learning terintegrasi Learning Start Wih A Question 
terhadap prestasi belajar siswa?, (2) adakah pengaruh yang signifikan antara tingkat 
komunikasi matematis terhadap prestasi belajar siswa?, dan (3) adakah efek interaksi 
antara penggunaan strategi pembelajaran Discovery Learning terintegrasi Learning 
Start With A Question ditinjau dari komunikasi matematis terhadap prestasi belajar 
siswa?. 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
eksperimen. Menurut Deni Darmawan (2013: 228) metode eksperimen adalah 
metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti hubungan antardua variabel atau 
lebih pada kelompok eksperimen serta membandingkannya dengan kelompok yang 
yang tidak mengalami manipulasi yang dinamakan kelompok kontrol. Perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Discovery Learning terintegrasi Learning Start With A Question untuk kelas 
eksperimen dan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Discovery Learning 
untuk kelas kontrol. 
Populasi yang diteliti adalah semua siswa kelas VIII SMP N 2 Gatak 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
prosedur cluster random sampling. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VIII F 
sebanyak 28 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII C sebanyak 28 
siswa sebagai kelas kontrol. 
Penelitian ini memiliki variabel bebas (independent) yaitu strategi 
pembelajaran dan komunikasi matematis, serta variabel terikat (dependent) yaitu 
prestasi belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
tes prestasi belajar matematika dan angket komunikasi matematis. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen soal tes objektif dengan empat 
pilihan jawaban. Pengolahan dan analisa data pada penelitian ini meliputi: (1) 
validitas butir dan reliabilitas soal tes prestasi belajar dan angket kemampuan 
komunikasi matematis untuk mengetahui kualitas dari instrumen penelitian, (2) uji 
kemampuan awal menggunakan uji t (t-test) untuk menguji keseimbangan keadaan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, (3) uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan 
uji homogenitas, (4) uji hipotesis dengan ANAVA dua jalur dan uji komparasi ganda 
untuk mengetahui perbandingan strategi pembelajaran Discovery Learning 
terintegrasi Learning Start With A Question dan strategi pembelajaran Discovery 
Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas butir dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan 
kepada 25 soal tes dan 25 soal angket. Analisis butir soal menggunakan uji product 
moment, analisis reliabilitas soal tes prestasi belajar menggunakan teknik K-R 20, 
sedangkan untuk soal angket kemampuan komunikasi matematis menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Perangkat pembelajaran yang digunakan telah divalidasi 
oleh ahli dengan hasil valid. Hasil uji validitas dan reliabilitas menggunakan taraf 
signifikansi 5 % dan rtabel sebesar 0,374 menunjukan untuk soal tes prestasi belajar 
didapat 19 item soal valid dengan nilai reliabilitas 0,883 dan untuk soal angket 
kemampuan komunikasi matematis didapat 21 item soal valid dengan nilai 
reliabilitas 0,837. Soal dikatakan valid karena rxy > rtabel. 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan 
dengan menggunakan uji t. Uji Keseimbangan menyatakan kedua sampel dalam 
keadaan seimbang dengan rata-rata prestasi kelas eksperimen sebesar 61,50 dan kelas 
kontrol sebesar 55,50. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan metode 
Barlett. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas prestasi belajar matematika pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya diperoleh Lobs < Ltabel. Perhitungan 
pada kedua kelas menandakan hasil penelitian prestasi belajar berdistribusi normal. 
Untuk uji normalitas komunikasi matematis pada kategori tinggi, sedang, dan rendah 
diperoleh Lobs < Ltabel sehingga dapat pula dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan 
uji Prasyarat kedua yaitu uji homogenitas. Hasil pengujian diketahui bahwa χ2obs < χ
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tabel untuk uji homogenitas antar baris dan antar kolom artinya variansi populasi 
homogen. 
Uji Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Anava dua jalur. 
Rangkuman uji hipotesis Anava dua jalur ini dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah :  
Tabel 1. Rangkuman uji hipotesis Anava dua jalur 
Sumber data Fobs Ftabel 
Strategi pembelajaran (A) 9,672 4,030 
Komunikasi matematis (B) 9,778 3,180 
Interaksi (AB) 0,112 3,180 
 
Dari hasil hipotesis Anava dua jalur pada tabel 1 menunjukkan bahwa FA = 
9,672 > Ftabel = 4,030, FB = 9,778 > Ftabel = 3,180, dan FAB = 0,112 < Ftabel = 3,180. 
Keputusan ujinya yaitu H0A ditolak, H0B ditolak, dan H0AB diterima. 
Berdasarkan hipotesis pertama terlihat bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan strategi pembelajaran Discovery Learning terintegrasi Learning 
Start With A Question terhadap prestasi belajar. Hal ini didukung dengan hasil 
perhitungan yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 
prestasi belajar sebesar 61,50 dan kelas kontrol sebesar 55,50. Sehingga, dapat 
dikatakan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran Discovery Learning terintegrasi Learning Start With A Question lebih 
baik dari prestasi belajar matematika siswa yang diberi perlakuan strategi 
pembelajaran Discovery Learning. Hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa semua 
tingkat kemampuan komunikasi matematis (tinggi, sedang, dan rendah) memberikan 
pengaruh terhadap prestasi belajar. Paling sedikit terdapat dua rataan yang sama. 
Untuk mengetahuinya, kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi ganda dengan 
metode Scheffe. Sedangkan untuk hasil hipotesis ketiga terlihat bahwa tidak ada 
pengaruh. Hasil uji komparasi ganda dengan metode Scheffe disajikan dalam tabel 2 
di bawah : 
Tabel 2. Rangkuman analisis uji komparasi antar kolom 
Sumber data Fobs Ftabel Keputusan 
Btinggi-sedang 13,835 4,030 Ada pengaruh 
Btinggi-rendah 0,089 4,030 Tidak ada pengaruh 
Bsedang-rendah 15,339 4,030 Ada pengaruh 
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa pada kolom pertama ada 
pengaruh prestasi belajar yang signifikan antara siswa yang mempunyai komunikasi 
matematis tinggi dengan siswa yang mempunyai komunikasi matematis sedang, 
kolom kedua tidak ada pengaruh prestasi belajar yang signifikan antara siswa yang 
mempunyai komunikasi matematis tinggi dengan siswa yang mempunyai 
komunikasi matematis rendah, kolom ketiga ada pengaruh prestasi belajar yang 
signifikan antara siswa yang mempunyai komunikasi matematis sedang dengan siswa 
yang mempunyai komunikasi matematis rendah. 
Dari hasil Anava tahap lanjut dapat dikatakan bahwa secara signifikansi 
terdapat prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan strategi pembelajaran Discovery 
Learning terintegrasi Learning Start With A Question lebih baik daripada siswa yang 
diberi perlakuan strategi pembelajaran Discovery Learning saja ditinjau dari siswa 
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis baik tinggi, sedang maupun 
rendah. Hal tersebut didukung dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar kedua 
kelas yang ditinjau dari siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis 
tinggi (A1B1 = 68,50 > A2B1 = 60,50), kemampuan komunikasi matematis sedang 
(A1B2 = 57,36  > A2B2 = 51,89), dan kemampuan komunikasi matematis rendah 
(A1B3 = 57,33 > A2B3 = 50,33). Kondisi ini dapat disajikan pada gambar 1 Grafik 
profil efek variabel strategi pembelajaran di bawah : 
 Gambar 1. Grafik profil efek variabel strategi pembelajaran 
Hasil hipotesis kedua menunjukkan tidak ada interaksi antara penggunaan 
strategi pembelajaran Discovery Learning terintegrasi Learning Start With A 
Question ditinjau dari komunikasi matematis terhadap prestasi belajar siswa. Ada 
tidaknya interaksi juga dapat dilihat dari gambar 1 tentang grafik profil efek variabel 
strategi pembelajaran, dapat dilihat bahwa kedua garis yang mewakili strategi 
pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen dan strategi pembelajaran yang 
diterapkan pada kelas kontrol tidak berpotongan. Dimana pada kelas eksperimen 
menggunakan strategi pembelajaran discovery learning terintegrasi learning start 
with a question dan pada kelas kontrol menggunakan strategi discovery learning saja. 
Terlihat pula masing-masing tingkat kemampuan komunikasi matematis (tinggi, 
sedang, dan rendah) pada kelas eksperimen memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
dari kemampuan komunikasi matematis pada kelas kontrol. Pada sisi lain, dari 
penerapan strategi pembelajaran pada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 
matematis yang tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik. 
Dari hasil pengamatan peneliti, penerapan strategi pembelajaran Discovery 
Learning terintegrasi Learning Start With A Question siswa terlihat lebih aktif dan 
kreatif. Selama pembelajaran berlangsung, siswa berusaha menemukan penyelesaian 
dari permasalahan yang telah diberikan guru dengan diskusi berkelompok. Dalam 
beberapa kesempatan, siswa juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
materi yang dianggap sulit untuk dipahami. Febrianda Yenni Syafei, dkk (2012) 
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efektif jika siswa tersebut aktif, mencari pola daripada menerima saja. Metode ini 
merangsang siswa untuk bertanya tentang materi pelajarannya terlebih dahulu, 
sehingga akan timbul pertanyaan-pertanyaan dari siswa mengenai topik yang tidak 
bisa mereka pahami sendiri. Jika tidak ada pertanyaan-pertanyaan dari siswa 
mengenai topik yang diajarkan, maka guru yang harus memberikan pertanyaan 
kepada siswa. Dari pertanyaan siswa itulah guru memulai menerangkan materi 
pelajaran kepada siswa. 
Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan strategi discovery learning 
saja dirasa kurang efekif dikarenakan dalam prosesnya siswa kurang mampu 
menemukan solusi secara mandiri tanpa didukung dengan fasilitas bertanya kepada 
guru. Dalam menghadapi suatu permasalahan, tentu saja akan timbul banyak 
pertanyaan yang perlu diajukan kepada guru maupun teman sebaya. Sedangkan 
dalam strategi ini, siswa diharuskan mampu menemukan penyelesaian masalah 
secara mandiri.  
Pengaruh yang signifikan terlihat dari siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematis tinggi dan rendah. Siswa dengan kemampuan komunikasi 
matematis tinggi lebih aktif menanggapi suatu permasalahan, mampu mandiri 
menyelesaikan masalah sendiri, dan aktif mengkomunikasikan dengan bahasa 
matematika, serta siswa mampu membantu menerangkan apa yang diketahuinya 
kepada teman sebaya, sedangkan siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 
rendah kurang aktif dan terkadang mengabaikan proses pembelajaran sehingga tidak 
ada kegiatan bertanya, menjawab dengan memberi argumen yang logis, maupun 
mengkomunikasikan bahasa matematika secara lisan maupun tulisan. 
Kemampuan komunikasi matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam 
pembelajaran matematika. Sehingga dapat disimpulkan komunikasi matematis 
sebagai dasar suksesnya proses pembelajaran. Melalui komunikasi, siswa mampu 
mengungkapkan ide matematik baik secara lisan maupun tulisan, mampu bertukar 
gagasan baik sesama siswa maupun antara siswa dan guru, serta mengklarifikasi 
pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran (NCTM, 
2000: 60). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kosko dan Wilkins (2010) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi 
matematis tertulis dan lisan pada siswa. Didukung dari kedua pendapat tersebut 
terlihat bahwa siswa harus mampu mengungkapkan apa yang menjadi ide pemikiran 
setiap individu, baik kepada teman maupun guru secara matematis. Selain itu, siswa 
harus mampu memberi tanggapan dari pengetahuan yang diterimanya secara logis.  
SIMPULAN  
Kesimpulan dari yang telah diuraikan adalah (1) ada pengaruh yang 
signifikan antara penggunaan strategi pembelajaan Discovery Learning terintegrasi 
Learning Start Wih A Question terhadap prestasi belajar siswa, (2) ada pengaruh 
yang signifikan antara tingkat komunikasi matematis terhadap prestasi belajar siswa, 
(3) tidak ada efek interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran Discovery 
Learning terintegrasi Learning Start With A Question ditinjau dari komunikasi 
matematis terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat menggunakan strategi 
pembelajaran Discovery Learning terintegrasi Learning Start Wih A Question secara 
kontinu disesuaikan dengan materi yang akan diberikan sebagai alternatif guna 
meningkatkan prestasi belajar matematika. Terutama untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga siswa dapat menjadi pribadi 
yang aktif, mandiri, dan kreatif  di masa depan. 
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